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Abstrak 
Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyebab utama pada 71% kematian di dunia. Penyakit 

ini juga disebut dengan noncommunicable disease, yang penanganannya lebih sulit dibandingkan 

dengan penyakit menular. Hal ini disebabkan karena PTM lebih sulit didiagnosa, membutuhkan waktu 
yang panjang sampai menimbulkan gejala dan etiologi yang sering tidak jelas. Pemeriksaan kesehatan 

secara rutin dapat mencegah munculnya gejala suatu penyakit. Pemeriksaan kesehatan dapat dilakukan 

di laboratorium milik pemerintah maupun swasta, atau pemeriksaan secara gratis yang dilakukan oleh 

institusi pendidikan kesehatan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pemeriksaan dapat 
berupa tekanan darah, kolesterol, asam urat dan glukosa darah. Berdasarkan latar belakang terebut maka 

peneliti tertarik untuk melakukan pengabdian masyarakat berupa screening kesehatan berupa 

pengecekan tekanan darah, kolesterol, asam urat dan glukosa darah pada petugas Satpol PP Provinsi 
Aceh. Pengabmas ini dilakukan pada hari Jumat, 11 Agustus 2023 di Kantor WH dan Satpol PP Aceh 

dengan 50 orang personel yang dilakukan pengecekan tekanan darah, kolesterol, asam urat dan glukosa 

darah.  

Kata Kunci : screening kesehatan, personel WH dan Satpol PP 

 

Abstract 

Non-communicable diseases (NCDs) are the main cause of 71% of deaths in the world. This disease is 
also called a noncommunicable disease, which is more difficult to treat than an infectious disease. This 

is because PTM is more difficult to diagnose, it takes a long time to cause symptoms and the etiology is 

often unclear. Regular health checks can prevent symptoms of disease from appearing. Health 
examinations can be carried out in government or private laboratories, or free examinations carried 

out by health education institutions through community service activities. Examinations can include 

blood pressure, cholesterol, uric acid and blood glucose. Based on this background, researchers are 

interested in carrying out community service in the form of health screening in the form of checking 
blood pressure, cholesterol, uric acid and blood glucose on Aceh Province Satpol PP officers. This 

community service was carried out on Friday, August 11 2023 at the WH Office and Aceh Satpol PP 

with 50 personnel who checked blood pressure, cholesterol, uric acid and blood glucose. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa setiap 
Perguruan Tinggi wajib melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yaitu 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
pada masyarakat. Program Pengabdian 

kepada masyarakat juga diselenggarakan 

oleh Universitas Ubudiyah Indonesia 
sebagai salah satu Universitas terkemuka di 

Banda Aceh. Salah satu bentuk pengabdian 

pada masyarakat yang dapat dilakukan oleh 

Universitas Ubudiyah Indonesia adalah 

dengan melakukan serangkaian kegiatan 
pengabdian kesehatan salah satunya 

dengan tema “Screening Kesehatan Berupa 

Pengecekan Tekanan Darah, Kolesterol, 
Asam Urat dan Glukosa pada Petugas”. 

Penyakit tidak menular (PTM) adalah 

penyebab utama pada 71% kematian di 
dunia (WHO, 2018). Penyakit ini juga 
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disebut dengan noncommunicable disease, 
yang penanganannya lebih sulit 

dibandingkan dengan penyakit menular. 

Hal ini disebabkan karena PTM lebih sulit 

didiagnosa, membutuhkan waktu yang 
panjang sampai menimbulkan gejala dan 

etiologi yang sering tidak jelas (Darmawan, 

2016).  
Pada tahun 2016, PTM telah 

menyebabkan kematian pada 57 juta 

penduduk dunia. Persentase terbanyak 
disebabkan oleh penyakit kardiovaskuler 

sebanyak 44%, disusul oleh kanker 22%, 

penyakit pernafasan kronis 9%, dan 

diabetes 4%. Penyakit ini juga 
mengakibatkan kematian menjadi 

prematur, yaitu kematian yang terjadi di 

bawah usia 60 tahun. Dari semua kejadian 
kematian prematur, sebanyak 75% 

diantaranya disebabkan oleh PTM. Selain 

itu, penyakit ini banyak diderita di negara 
dengan low and middle income country, 

dengan persentase 78% kematian. Negara 

ini termasuk di dalamnya adalah Indonesia 

(WHO 2018). 
Di Indonesia, terjadi peningkatan kasus 

PTM berdasarkan perbandingan data 

Riskesdas tahun 2018 dan 2013. Prevalensi 
kanker naik dari 1,4 persen (Kemenkes, 

2013) menjadi 1,8 persen di 2018. Begitu 

pula dengan prevalensi stroke naik dari 7 

persen menjadi 10,9 persen, sementara 
penyakit ginjal kronik naik dari 2 persen 

menjadi 3,8 persen. Berdasarkan 

pemeriksaan gula darah, prevalensi 
diabetes melitus naik dari 6,9 persen 

menjadi 8,5 persen dan hasil pengukuran 

tekanan darah, hipertensi naik dari 25,8 
persen menjadi 34,1 persen (Riskesdas, 

2018).  

Upaya promotif dan preventif 

merupakan salah satu kebijakan yang 
direkomendasikan dalam manajemen PTM 

di Indonesia. Strategi yang dapat dilakukan 

di masyarakat untuk deteksi dini PTM yaitu 
melalui screening pemeriksaan kesehatan 

rutin, namun dikarenakan kesibukan 

pekerjaan terkadang kelompok usia 
produktif mengabaikan masalah ini, oleh 

karena itu dosen Universitas Ubudiyah 

Indonesia melakukan screening kesehatan 

secara gratis. 
Pemeriksaan kesehatan secara rutin 

dapat mencegah munculnya gejala suatu 

penyakit. Pemeriksaan kesehatan dapat 

dilakukan di laboratorium milik pemerintah 
maupun swasta, atau pemeriksaan secara 

gratis yang dilakukan oleh institusi 

pendidikan kesehatan melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 
Pemeriksaan dapat berupa tekanan darah, 

kolesterol, asam urat dan glukosa darah 

(Mukaromah dkk., 2020). Berdasarkan 
latar belakang terebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan pengabdian masyarakat 

berupa screening kesehatan berupa 
pengecekan tekanan darah, kolesterol, 

asam urat dan glukosa darah pada petugas 

Satpol PP Provinsi Aceh.   

 

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

merupakan wujud kontribusi Dosen 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Ubudiyah dalam implementasi tridarma 

perguruan tinggi. Kegiatan ini juga 
diharapkan dapat meningkatkan derajat 

kesehatan. Pengabdian yang telah 

dilakukan dalam kegiatan ini berupa 

screening kesehatan dengan tema 
“Screening Kesehatan Berupa Pengecekan 

Tekanan Darah, Kolesterol, Asma Urat dan 

Glukosa pada Petugas Satpol PP dan WH 
Propinsi Aceh”. 

Pengabdian kepada masyarakat ini 

mengambil lokasi di Kantor Wilayatul 

Hisbah dan Satpol PP Propinsi Aceh, yang 
diselenggarakan pada hari Jumat Tanggal 

11 Agustus 2023, yang dimulai pukul : 

09.00 s/d 12.00 Wib. 
Peserta yang diikutkan dalam kegiatan 

ini berjumlah 50 orang personel WH dan 

Satpol PP Aceh. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan judul screening kesehatan 

tentang “Pengecekan Tekanan Darah, 
Kolesterol, Asma Urat dan Glukosa pada 

Petugas Satpol PP dan WH Propinsi Aceh” 

ini tidak terlepas dari pengalaman dan 
kepakaran pelaksana. Pelaksana adalah 

dosen di Program Studi S1 Kebidanan 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Ubudiyah Indonesia yang mengajar mata 

kuliah Epidemiologi dan Penyakit Tidak 

Menular. Pelaksana juga mempunyai 

pengalaman sebagai pembimbing pada saat 
kerja klinik mahasiswa, sehingga pelaksana 

sering dihadapkan pada permasalahan di 

lahan praktek yaitu masih rendahnya 
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kesadaran masyarakat akan pentingnya 
melaksanakan screening kesehatan secara 

rutin. 

Anggota pelaksana kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 
merupakan sejawat Dosen Fakultas Ilmu 

Kesehatan dan Dosen Fakultas Sains Sosial 

Ilmu Pendidkan dan mahasiswi Program 
Studi di Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Ubudiyah Indonesia. 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 1. Pengambilan Sampel 

Darah Salah Seorang Personel WH dan Satpol 
 PP Propinsi Aceh 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

     
 Gambar 2. Konsultasi Kesehatan 

Terkait Hasil Pemeriksaan 
 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
Gambar 3. Suasana Pemeriksaan di Lobby 

Kantor WH dan Satpol PP Propinsi Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto Bersama Dosen Pelaksana 
Kegiatan Pengabmas dan Personel WH  

dan Satpol PP Propinsi Aceh 

 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

merupakan wujud kontribusi Dosen 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Ubudiyah dalam implementasi tridarma 

perguruan tinggi. Kegiatan ini juga 
diharapkan dapat meningkatkan derajat 

kesehatan. Pengabdian yang telah 

dilakukan dalam kegiatan ini berupa 
screening kesehatan dengan tema 

“Screening Kesehatan Berupa Pengecekan 

Tekanan Darah, Kolesterol, Asma Urat dan 

Glukosa pada Petugas Satpol PP dan WH 
Propinsi Aceh”. 

Pembukaan acara screening kesehatan 

dimulai pada pukul 09.00 Wib yang dibuka 
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oleh oleh Ibu Soraya Lestari, S.E., M.Si 
(Dosen Fakultas Sains Sosial Ilmu 

Pendidkan), dilanjutkan dengan kegiatan 

screening kesehatan yang dilakukan  oleh 

Ibu Chairanisa Anwar, S.ST., M.K.M 
(Dosen Fakultas Ilmu Kesehatan).  Media 

yang digunakan adalah laptop dan infocus. 
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